BAB Il
PENERAPAN MODEL PORTOFOLIO DALAM PEMBELAJARAN
ILMU PENGETAHUAN SOSIAL

. Kajian Pustaka

Untuk memperjelas posisi penulis, maka penulis ragakan judul
skripsi yang ada kaitannya atau relevansinya desgepsi penulis. Dimana
skripsi tersebut sama-sama mengkaji model pemipatajgerbasis portofolio,
tetapi dengan penekanan yang berbeda, diantaranya :

1. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Ajib Ulil Alba{8103125) yang
lulus pada tahun 2008 dengan judul skripsi “ Impatasi Model
Pembelajaran Al-qur'an Hadist Berbasis PortofolidddN Semarang 2.
Fokus penelitian pada implementasi model pembealajat-qur'an Hadist
yang berbasis portofolio yang menggunakan : 1) #&tegi Belajar
Mengajar 2) Pekerjaan Rumah 3) portofolio tayang@am dokumentasi 4)
Show Case Portofolio 5) Refleksi Pengalaman Belagian 6)
Problematika yang dihadapi. Pada skripsi ini tealgmersamaan dalam
kajian pembahasan yaitu sama-sama mengkaji teqtengrapan model
portofolio dalam pembelajaran. Sedangkan yang rdepgrbedaan dalam
kajian skripsi adalah penekanan pada fokus peselidimana dalam
skripsi ini terdapat kajian tentang problematikagaihadapi.

2. Skripsi yang ditulis oleh Moh. Jumaidi “Pengaruhkiiié& Penilaian
Portofolio Terhadap Kreativitas Belajar Mata peaiajaAgidah akhlak di
MI Nurul Ulum Demak”. Dijelaskan hasil penilaian rpafolio mata
pelajaran Aqidah Akhlak mempunyai pengaruh terhadapativitas
belajar siswa di MI Nurul Ulum Demak, hai ini tektury;s,ng - 0, 540
lebih besar dani;,;.; pada taraf signifikansi 5% (0, 235) dan 1% (0,)306
Hal ini terbukti bahwa Teknik Penilaian Portofoberpengaruh terhadap
Kreativitas Belajar Mata pelajaran Agidah akhlak Mi Nurul Ulum
Demak. Pada skripsi ini terdapat persamaan dalgrank@aembahasan

yaitu sama-sama mengkaji tentang portofolio. SekEmg/ang menjadi



perbedaan dalam kajian skripsi adalah penekanama paehilaian
portofolio dimana dalam penelitian ini peneliti ngeikur teknik penilaian
Portofolio berpengaruh terhadap Kreativitas BelaMata pelajaran
Aqgidah akhlak di Ml Nurul Ulum Demak.

Dari kedua kajian skripsi diatas, terdapat kesamasdtu sama-
sama mengkaji tentang portofolio dimana dalam tigbéneliti kaji dalam
penelitian ini. Kajian portofolio digunakan peneldalam membahas
bagaimana penerapan model portofolio dalam penavalaj limu

Pengetahuan Sosial pada penelitian ini.

B. Model Portofolio dalam Pembelajaran Iimu Pengetahua Sosial
Adapun kerangka teori yang mendasari penelitiadigésarkan pada
istilah-istilah yang akan digunakan, yaitu:
1. Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran
Model merupakan pola umum perilaku pembelajararukunt
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. ng&da menurut
Joyce & Weil berpendapat bahwa model pembelajadatah suatu
rencana atau pola yang dapat digunakan untuk memb&orikulum
(rencana pembelajaran jangka panjang), merancar@ndzahan
pembelajaran dan membimbing pembelajaran di ketasyang lair.
b. Dasar Pertimbangan Pemilihan Model Pembelajaran
Sebelum menentukan model pembelajaran yang akan
digunakan dalam kegiatan pembelajaran, ada bebeedpsang harus
dipertimbangkan guru dalam memilihnya, yaitu:
1) Pertimbangan terhadap tujuan yang hendak dicapai.
2) Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan ataari mat
pembelajaran

3) Pertimbangan dari sudut peserta didik atau siswa

° Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesisma Guru,

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), céing,133



4) Pertimbangan lainnya yang bersifat nontekhis
c. Ciri-ciri Model Pembelajaran
Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai bertik
1) Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar gana ahli
tertentu.
2) Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu.
3) Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatamajdre
mengajar di kelas.
4) Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan :
(a) Urutan Langkah-langkah Pembelajarayntay
Syntaxatau tahapan dari model mengandung uraian tentang
model dalam tindakan. Sebagai contoh misalnya hdala
kegatan yang disusun berdasarkan tahapan-tahapgnejas
dari keseluruhan program yang melambangkan lingkang
pendidikan dari setiap model. Ini merupakan susudan
keseluruhan program mengajar.
(b) Adanya Prinsip-prinsip Reaksi
(c) Sistem Sosial
Mengajar pada dasarnya adalah menggambarkan hubunga
antara guru dengan peserta didik dalam suatu sisBasth
karena itu, model mengajar mengarah pada dua bggitn
peranan guru dan peserta didik, khususnya hubuhigarkis
atau hubungan kewenangan,serta norma-norma atdakper
peserta didik yang dianggap baik.
(d) Sistem Pendukung
Tujuan dari bagian ini adalah memberikan kemudddzeyn
guru dan peserta didik bagi berhasilnya dengan failerapan
strategi mengajar.

' Rusman,Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesisnaé Guru,him.
133-134

! Agung Eko Purwan@embelajaran IPS MI(Surabaya: Aprinta, 2009), him. 8-10



Keempat bagian tersebut merupakan pedoman prakiis b
guru akan melaksanakan suatu model pembelajaran.

5) Memilki dampak sebagai akibat terapan model perjdraia
Dampak tersebut meliputi: (1) Dampak pembelajayaitu hasil
belajar yang dapat diukur; (2) Dampak pengiringituydasil
belajar jangka panjang.

6) Membuat persiapan mengajar (desain instruksionahgan
pedoman model pembelajaran yang dipilihffya.

2. Portofolio
a. Pengertian Portofolio
Portofolio berasal dari bahasa Inggrpoftfolio” yang artinya
dokumen atau surat-surdt.Menurut Epstein portofolio merupakan
koleksi pekerjaan siswa yang menunjukkan penguagangetahuan,
ketrampilan dan sikap siswa.Pengertian portofolio disini adalah
suatu kumpulan pekerjaan siswa dengan maksud tientiam terpadu
yang diseleksi menurut panduan-panduan yang dkentd
b. Bagian-bagian Portofolio
Portofolio sebagai model pembelajaran terbagi datiuma
bagian yakni:

1) Portofolio Tayangan (tampilan)

Portofolio tayangan pada umumnya berbentuk segiaemp
sama sisi (bujur sangkar) berjajar dan dapat besdmdiri tanpa
penyangga. Namun, tidak menutup kemungkinan beukelain,
seperti segi tiga sama sisi, lingkaran oval, ddragainya sesuai

daya kreativitas siswa, dengan syarat tetap koratihilPortofolio

> Rusman,Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesisna Guru,him.
136

13 Arnie Fajar,Portofolio dalam Pembelajaran IP@andung : PT: Remaja Rosdakarya,
2009), him. 47

14 sarwiji SuwandiModel Assesmen dalam PembelajaréBurakarta: Panitia Sertifikasi
Guru Rayon 13 FKIP UNS Surakarta, 2009), him. 93

15 Arnie Fajar Portofolio dalam Pembelajaran IP&Im. 47



tayangan berukuran kurang lebih 100 cm untuk berdujur
sangkar dan bentuk lainnya menyesuaikan: terbuakadalus atau
papan atau gabus atau sterofom atau bahan laifnya.
2) Portofolio Dokumentasi
Portofolio dokumentasi berisi kumpulan bahan-bahan
terpilih yang dapat diperoleh siswa dari literadtau buku, kliping
dari Koran atau majalah, hasil wawancara dengdvalgei sumber,
Radio atau TV, foto, gambar, grafik, petikan dadgjuslah
publikasi pemerintah, observasi lapangan dan k[
Dokumentasi ini juga berugatocopysumber bacaan inilah
yang menjadi ciri khusus dari penugasan portofglamg berguna
untuk:
a) Mengatasi kesalahpahaman vyang terjadi pada saat
pertanggungjawaban tugas portofolio.
b) Memperluas khasanah pengetahuan penyaji dan panyaji
tentang yang dikaji.
c) Sebagai klipping yang sewaktu-waktu berguna damaefaat
kelak'®
c. Langkah-langkah model portofolio dalam pembelajaran
Adapun langkah-langkah model portofolio dalam peajaean
yaitu sebagai berikut:
1) Mengidentifikasi masalah yang ada di masyarakat
Pada tahap ini terdapat beberapa kegiatan yarakdkan
guru bersama peserta didik yaitu: mendiskusikanatuj mencari
masalah, apa saja yang peserta didik ketahui tgntazsalah-
masalah di masyarakat dan memberi tugas PekerjaanatiR

tentang masalah-masalah di lingkungan masyarakay yeereka

16 Arnie Fajar Portofolio dalam Pembelajaran IP&Im. 51
7 Arnie Fajar Portofolio dalam Pembelajaran IP&Im. 53

18 yuliani Nurani SujionoMengajar dengan Portofolichim. 6

10



anggap sangat berarti atau penting sesuai dengarankguan

peserta didik, seperti:

a) Masalah umum di masyarakat, seperti: tindak keg@hadan
kepadatan penduduk.

b) Masalah-masalah di sekolah, seperti: tawuran darlake
tidak disiplin.

c) Masalah-masalah yang menyangkut standar masyarakat,
seperti: rendahnya pendapatan per kapita.

d) Masalah-masalah lingkungan, sepertii masalah sampah
pencemaran lingkungan, dan kebakaran

e) Masalah-masalah yang berkaitan dengan usia-usik-aarak
muda, seperti: penyalahgunaan narkoba dan alkadmollain-
lain.

Dalam mengerjakan Pekerjaan Rumah tersebut peserta
didik diharapkan untuk mencari informasi tentangsatah yang
akan dikaji dengan cara:

a) Wawancara orang tua/ keluarga, teman, tetanggardag lain
yang dianggap menguasai masalah yang dikaji.
b) Melalui sumber-sumber cetak seperti majalah, Kodam
tabloid.
c) Melalui elektronika seperti radio, TV, intern&t.
2) Memilih masalah untuk kajian kelas

Sebelum memilih masalah yang akan yang akan dgselaj
atau dikaji, hendaknya para peserta didik (kelashghaji terlebih
dahulu pengetahuan yang mereka miliki tentang lalasaasalah
di masyarakat, dengan langkah sebagai berikut:

a) Mengkaji informasi yang telah dikumpulkan, selanya

menuliskannya di papan tulis atavhite board atau kertas

'* Arnie Fajar,Portofolio dalam Pembelajaran IP8Im.54
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gambar lebar yang dijepit tentang masalah yang akameka
kaji (beberapa siswa menuliskan).

b) Mengadakan pemilihan secara demokratis tentang lamasa
yang akan mereka kaji dengan cara memilih salahreastalah
yang telah ditulis di papan tulis atathite boardatau kertas
gambar lebar yang dijepit. Pemilihan dapat dilakukacara
musyawarah atau pengambilan suara (voting).

c) Melakukan penelitian lanjutan tentang masalah yeangilih
untuk dikaji dengan mengumpulkan informasi.

3) Mengumpulkan informasi tentang masalah yang ak&ajidoleh
kelas

Guru hendaknya membimbing peserta didik dalam

mendiskusikan sumber-sumber informasi berkenaangaten
masalah yang dikaji, misalnya mencari sumber infminmelalui
perpustakaan, kantor penerbitan surat kabar. Panduduk
mencari informasi dari media cetak ( buku, majal&mran,
tabloid, hasil printer internet dan lain-lain) meahgawaban dari
pertanyaan-pertanyaan berikut:

a) Nama siswa pencari informasi

b) Tanggal pelaksanaan pencarian informasi

c) Nama media seperti buku, majalah, Koran tabloidldemlain.

d) Waktu penerbitan

e) Pokok masalah berita atau artikel

f) Hal-hal penting apa saja yang ditulis oleh sumipdormasi
berkenaan dengan masalah yang dikaji?

g) Kebijakan apakah yang ditulis oleh sumber informasi
berkenaan dengan masalah yang dikaji?

h) Apakah keuntungan dari kebijakan tersebut?

i) Apakah kerugian dari kebijakan terseB0it?

%% Arnie Fajar Portofolio dalam Pembelajaran IP&Im.67
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Panduan untuk mencari informasi dari tokoh masyarak
atau pakar, memuat catatan yang mendeskripsikan jataban
dari pertanyaan-pertanyaan berikut:

a) Nama siswa pewawancara

b) Masalah

c) Tanggal pelaksanaan wawancara

d) Nama orang yang diwawancarai lengkap

e) Apakah masalah yang dikaji merupakan masalah yang
dianggap penting oleh masayarakat?

f) Kebijakan apakah yang saat ini dimilki masayrakat?

g) Apakah keuntungan dari kebijakan tersebut?

h) Apakah kerugian dari kebijakan tersebut?

Panduan untuk mencari informasi dari radio danvisile
memuat jawaban menurut informasi dari pertanyaatapgaan
berikut:

a) Nama siswa yang mendengarkan atau menyaksikan.

b) Masalah

c) Tanggal diberitakan atau ditayangkan

d) Waktu diberitakan atau ditayangkan

e) Judul berita atau tayangan

f) Kebijakan apakah yang diberitakan atau ditayangakemaan
dengan masalah yang dikaji

g) Apakah keuntungan dari kebijakan tersebut?

h) Apakah kerugian dari kebijakan terseBut?

4) Membuat portofolio kelas

Langkah-langkah pada tahapan ini antara lain:

a) Kelas dibagi menjadi empat kelompok dan setiap rkplak
akan bertanggung jawab untuk membuat satu bagidofpio.
Kelompok 1 bertugas : menjelaskan masalah yaragjidik

** Arnie Fajar Portofolio dalam Pembelajaran IP&Im.69-70
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Kelompok 2 bertugas: menjelaskan berbagai kebijakan
alternatif untuk mengatasi maslah
Kelompok 3 bertugas : mengusulkan kebijakan untuk
mengatasi masalah
Kelompok 4 bertugas : membuat rencana tindakan yang
dilakukan untuk pemecahan masalah
b) Guru mengulas tugas-tugas rincian untuk portofolio
c) Guru menjelaskan bahwa informasi yang dikumpulkéeh o
tim-tim penelitian seringkali akan bermanfaat bkegiih dari
satu kelompok portofolio. Jika satu atau dua keloknpdak
memilki seluruh informasi yang diperlukan untuk menakan
tugas-tugasnya, maka guru atau siswa lain hendaknya
membantu kelompok bagaimana cara mendapatkan iagbrm
d) Guru menjelaskan spesifikasi portofolio yakni tgralabagian
penayangan dan bagian dokumentasi pada setiap ek
5) Penyajian portofolio§how Case

Penyajian portofolioghow casgdilaksanakan setelah kelas
menyelesaikan portofolio tampilan (tayangan) maupartofolio
dokumentasinya. Pelaksanaan dapat dilakukan pddassgmester
satu atau akhir semester dua bersamaan dengark&enalas
(tergantung situasi dan kondisi sekolah).

Show Case ini dapat dilakukan dengan cara satus.kela
Diikuti oleh kelas yang bersangkutan, terdiri dagmapat
kelompok. Dipimpin oleh guru pembimbing dan bebarauru
lain sebagai dewan juri. Tempat di kelas masingimga®’

6) Merefleksi pada pengalaman belfar
Dalam melakukan refleksi pengalaman belajar sigua

melakukan upaya evaluasi untuk mengetahui sebgaapgpeserta

?? Arnie Fajar,Portofolio dalam Pembelajaran IP8Im.71
** Arnie Fajar,Portofolio dalam Pembelajaran IP&Im.79

24 Arnie Fajar Portofolio dalam Pembelajaran IP®Im. 54-87
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didik telah mempelajari berbagai hal yang berkerdemgan Topik
yang dipelajari sebagai upaya belajar kelas sekaperatif.
Penyajian portofolio kelas kepada audien yang telddkukan,
sangat bermanfaat dalam pelaksanaan refleksi iebals

pertanyaan-pertanyaan dan reaksi-reaksi dari audemberikan

umpan balik yang penting bagi kelas.

Refleksi belajar tersebut dapat dilakukan dengaa: ca

a) Guru menyusun atau membuat pertanyaan yang barkaita

b)

dengan Topik, antara lain:

(1) Apakah kamu merasa telah belajar sesuatu dari grose
penyusunan portofolio?

(2) Menurut pendapatmu, apakah semua yang telah dipelaj
dirasakan dapat membekali untuk hidup bermasyacsdt
bernegara?

Kesimpulan dari jawaban peserta didik dimasukkan
pada portofolio dokumentasi dalam map tersendiri.

Guru bertanya kepada siswa secara klasikal teritaiky yang

dipelajari, kemudian lakukan langkah berikut:

(1) Pandu diskusi kelas mengenai tanggapan-tanggagantge
didik dan usahakan untuk menghasilkan sejumlah
generalisasi. Tulis generalisasi tersebut di papas atau
white board.

(2) Bagi kelas dalam kelompok-kelompok, masing-masing
ditugasi satu generalisasi. Setiap kelompok harus
memperbaiki rumusan  generalisasi tersebut dan
mengusahakan bukti yang mendukungnya.

(3) Hasil kerja setiap kelompok dibacakan di depanskatauk
dibahas dan diambil kesimpulan (seluruh kelas harus
memberikan dukungan).

(4) Minta peserta didik untuk menulis seluruh kesimpulang

telah dihasilkan (termasuk saran atau perbaikaradap

15



kertas

yang merupakan bagian dokumentasi

dari

portofolionya, dan selanjutnya memasukannya ke naala

map ordef®

d. Standar dan kriteria portofolio yang baik :

No Standar Kriteria
1 (50%) Kelengkapan dokumen
3 Memuat semua elemen tugas mata kuliah atau
2 mata pelajaran yang dikembangkan
1 Kurang memuat semua elemen tugas mata kuliah
atau mata pelajaran yang dikembangkan
Tidak memuat semua elemen tugas mata kuyliah
yang dikembangkan
2 (50%) Akurasi dokumen
3 Keserasian antar elemen desain mata kuliah|atau
mata pelajaran
2 Kurang keserasian antar elemen desain mata
kuliah atau mata pelajaran
1 Tidak ada keserasian antar elemen desain mata
kuliah atau mata pelajaran
3 Catatan :

e. Tujuan Portofolio Sebagai Model Pembelajaran

antara lain peserta didik dapat:

Secara rinci melalui model portofolio dalam pemfazetn IPS,

1) Memperoleh pemahaman yang lebih besar tentang almagahg

2) Belajar banyak tentang masalah-masalah kemasyaraklahana

masalah kemasyarakatan menjadi inti dari PendidiR&n

** Arnie Fajar Portofolio dalam Pembelajaran IP&Im.87-88

%6 Bermawy, MuntheDesain Pembelajarar(Yogyakarta: Pustaka Istana Madani, 2009),

him. 154-155
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f.

3)

4)
5)

6)

7

8)

Belajar bagaimana cara yang lebih kooperatif derggang lain

untuk memecahkan masalah.

Meningkatkan ketrampilan dalam meneliti.

Memperoleh pemahaman yang lebih baik bagaimana peate
bekerja.

Belajar bagaimana warga Negara berpartisipasi dalam

menyelesaikan masalah yang timbul dalam masyarakat.
Lebih menyadari kelompok-kelompok masyarakat yammanuh
perhatian terhadap masalah-masalah yang ada dana&sy.
Meningkatkan rasa percaya dirinya, karena merasén teapat

memecahkan masalah yang ada di masyafakat.

Kelebihan dan kekurangan Portofolio

Pengajaran yang berfokus pada portofolio memberikan

keuntungan. Menurut Maesuri ada beberapa keuntumgaggunakan

portofolio dalam pembelajaran antara lain sebagakubt:

1)

2)

3)

4)

5)

Peserta didik dapat menggambarkan pembelajararkensendiri
dan cara-cara memperbaikinya.

Peserta didik dapat terlibat bekerja pada tingkatdeksitas yang
berbeda atau mendukung bekerja komplit di dalampunauli luar
kelas.

Memberi lebih banyak informasi tentang apa dan inagea
peserta didik belajar di bandingkan peserta digikrlya.

Menjadi media bagi siswa, guru, orang tua, darilgiesksternal
untuk  mengkomunikasikan dan ~menyampaikan harapan-
harapannya tentang pembelajaran peserta didik.

Memberikan gambaran yang akurat dari program peajarah
yang diikuti oleh peserta didik, dalam hal ini meantu guru dan
nilai eksternal membuat keputusan kritis tentangktifitas

program.

27 Arnie Fajar Portofolio dalam Pembelajaran IP8Im. 109
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6) Dapat digunakan untuk mendokumentasikan prestasirigedidik.
Ini berarti penilaian yang diberikan akan lebih ratu

7) Mendemonstrasikan kemampuan peserta didik meneapak
pengetahuan pemecahan masalah, kemampuan menggunaka
bahasa ilmiah, mengkomunikasikan ide, kemampuanbee@las
an atau pun menganalisis.

8) Dapat meningkatkan kemampuan evaluasi peserta didik

9) Berguna bagi guru dalam mengidentifikasi letak kelban dan
kelebihan siswa atau memberi nilai diagnostik yaberarti bagi
guru.

10)Umpan balik yang diberikan peserta didik akan meargha
pemahaman peserta didik.

11)Guru dapat mendeteksi variabel efektif peserta kdiditau
memantau status afektif peserta didik. Antara l&@jujuran,
percaya diri, ketekunan, sikap positif terhadap Ipelajaran dan
lain-lain2®

Adapun kelemahan penggunaan portofolio dalam pejarah

antara lain:

1) Menggunakan waktu yang relative lama.

2) Memerlukan ketekunan, kesabaran dan ketrampilam gur

3) Memerlukan biaya.

4) Memerlukan adanya jaringan komunikasi yang eratranpeserta
didik, guru, sekolah, keluarga, masyarakat dan &gabnstansi

pemerintah maupun swagfa.

28 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progeresiinkep Landasan Dan
Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pdikdn (KTSP),(Jakarta: Kencana 2010),
Cet. 3, him. 288-289

29 Arnie Fajar,Portofolio dalam Pembelajaran IP8Im. 99
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C. Pembelajaran Portofolio

Dunia pendidikan tidak terlepas dengan adanya tagia belajar
mengajar di dalam kelas. Proses belajar menjadjatapenting berkaitan
dengan proses perubahan tingkah laku peserta didik menjadi individu
yang lebih baik. Tujuan belajar ini tidak lain agesserta didik kelak menjadi
generasi penerus bangsa yang baik.

Hal ini sejalan dengan pengertian belajar MenunlthSAbdul Aziz
dan Abdul Aziz Abdul Majid dalam bukunya yang bel “ Attarbiyah
Watturuqut Tadris”

| s L and Al 3508 e T okay alaiall a3 (& yuad ga : plaill )
30
Jaas

“Belajar merupakan perubahan tingkah laku pada (fiata) peserta didik
berdasarkan pengalaman yang sudah dimiliki merefjubqahan baru”.

Proses belajar di dalam kelas tidak terlepas ddenga proses
interaksi antara guru dan peserta didik di dalagidtan belajar mengajar. Hal
ini memberi banyak kesempatan kepada guru dan tpedilik untuk aktif
dalam pembelajaran. Pembelajaran yang efektif dagatunjang guru dalam
membantu peserta didik untuk dapat memahami tupembelajaran yang
hendak dicapai. Maka, dalam hal ini proses pemdnelajsangat berpengaruh
dalam proses pemahaman peserta didik serta agantgpdglik aktif ikut serta
dalam kegiatan belajar mengajar di kelas sehinggmbglajaran tidak
terkesan membosankan.

Menurut pendapat Trianto pembelajaran merupakasepranteraksi
yang terjadi dua arah dari seorang guru dan pesidik, dimana antara
keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang intdas terarah menuju pada
suatu target yang telah ditetapkan sebelumtlyBembelajaran yang efektif

* Soleh Abdul Majid dan Abdul Aziz Abdul Majidittarbiyah Waturuqut Tadris
(Mesir: Darul Maarif), him. 169

*! Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progeresifinkep Landasan Dan
Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pdikdn (KTSP),(Jakarta: Kencana 2010),
Cet. 3, him. 17
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seyogyanya membantu peserta didik menempatkanddiam situasi yang
didalamnya mereka mampu melakukan konstruksi-kokstrpemikirannya
dalam situasi wajar, alami dan mampu mengekspnesikinya secara tepat
apa yang mereka rasakan dan mampu melaksanakdhnya.

Dari beberapa pengertian ahli di atas, dapat disikap bahwa
pembelajaran merupakan suatu proses interaksiaagtat dan peserta didik
yang tidak hanya alih informasi semata namun jug@at membantu peserta
didik menempatkan diri dalam situasi yang didalasnnyereka mampu
melakukan konstruksi-konstruksi pemikirannya dakaimasi wajar, alami dan
mampu mengekspresikan dirinya secara tepat apa ry@ngka rasakan dan
mampu melaksanakannya sehingga target atau tujaag telah ditetapkan
dapat terwujud. Hal tersebut mengandung pengeti@mva pembelajaran
selain harus mampu memotivasi peserta didik unktik &reatif dan inovatif
juga harus disesuaikan dengan tingkat perkembgmesarta didik.

Berdasarkan uraian diatas, sejalan dengan esensbetgaran
Portofolio. Pembelajaran Portofolio merupakan pdajaean dimana peserta
didik dituntut untuk berpikir cerdas, kreatif, panpatif, prospektif dan
bertanggung jawab. Dalam proses pembelajaran npmatfolio merupakan
teori belajar kontruktivisme yang pada prinsipnyanggambarkan bahwa si
belajar membentuk atau membangun pengetahuannyalumeiteraksinya
interaksi dengan lingkungannya. Prinsip yang paluingum dan paling
essensial yang dapat diturunkan dari konstruktigif@hwa dalam merancang
suatu pembelajaran adalah anak-anak (siswa) melaperdanyak
pengetahuan di luar sekolah (kelas). Pemberian geemgn belajar yang
beragam memberikan kesempatan siswa untuk mengatikanya’>

Pembelajaran Portofolio menerapkan teori kontrigine dalam

pembelajaran. Hal ini berarti menempatkan pesedik gada posisi sentral

> Agung Eko Purwana, dkkPembelajaran IPS M(Surabaya:Aprinta,2009), edisi I,
him. 1-9

** Arnie Fajar,Portofolio dalam Pembelajaran IP&Im. 43
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dalam keseluruhan program pembelajaran sepertikuslis pembahasan

masalah dimasyarakat.

D. IPS (llmu Pengetahuan Sosial)
1. Pengertian IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial)

Nama “IPS” yang lebih dikenaocial studiesdi negara lain itu
merupakan istilah hasil kesepakatan dari ahli ptar kita di Indonesia
dalam Seminar Nasional tentan@ivic Education tahun 1972 di
Tawangmangu, Sof¥.

Pengertiansocial studies(studi sosial) ini oleh para ahli banyak
yang memberikan batasan, namun untuk memberikarbayam tentang
pengertian studi sosial kita lihat ungkapan yangemiukakan oleh
Jeromelik dalam bukunya Sapriya mengisyaratkan badtudi sosial lebih
bersifat praktis, yaitu memberikan kemampuan kepedarta didik dalam
mengelola dan memanfaatkan kekuatan-kekuatan fiddn sosial
dalammenciptakan kehidupan yang serasi.

Sedangkan pendapat lain dikemukan oleh A. Sanusiland
bukunya Sapriya mengungkapkan pengertian studialsdglak selalu
bertaraf akademik-universitas, bahkan dapat belbbapan-bahan pelajaran
bagi anak didik sejak pendidikan dasar dan dapatumgsi sebagai
pengantar bagi lanjutan kepada disiplin-disiplndlsosial.

Menelaah kedua pernyataan di atas, penulis dapatanke
pengertian studi sosial adalah bidang pengetahaampdnelaahan gejala
dan masalah sosial di masyarakat yang ditinjau darbagai aspek
kehidupan sosial, dalam usaha mencari jalan kelanrmasalah-masalah
tersebut.

Sedangkan pengertian IPS (Ilmu Pengetahuan Soa@#)ah

bidang studi yang mempelajari, menelaah, mengamatigjala dan

** SapriyaPendidikan IP$1m.19
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masalah sosial di masyarakat dengan meninjau dambabai aspek
kehidupan atau satu perpadu&n.
2. Tujuan IPS (llmu Pengetahuan Sosial) di Ml
Secara keseluruhan, tujuan pendidikan IPS di SDahdsebagai
berikut:

a. Membekali peserta didik dengan pengetahuan sosiaf yoerguna
dalam kehidupannya kelak di masyarakat.

b. Membekali peserta didik dengan kemampuan mengidersi,
menganalisis dan menyusun alternatif pemecahanlamasasial yang
terjadi dalam kehidupan di masyarakat.

c. Membekali peserta didik dengan kemampuan berkoraghitengan
sesama warga masyarakat dan berbagai bidang keilsarta bidang
keahlian.

d. Membekali peserta didik dengan kesadaran, sikagahgang positif
dan keterampilan terhadap pemanfaatan lingkungatuphiyang
menjadi bagian dari kehidupan tersebut.

e. Membekali peserta didik dengan kemampuan mengerkbang
pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai dengan perkgaba
kehidupan, masyarakat, ilmu pengetahuan dan tegintlo

Tujuan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah padaamtiya
merupakan pengembangan dari tujuan pembelajaransegbelumnya.
Pengembangan ini dilakukan sebagai konsekuensipdeékembangan
dan kemajuan kehudupan masyarakat itu sendiri. Glienanya
tujuan pembelajaran IPS MI harus merespon pernfemala
permasalahan sosial yang muncul dan sekaligus merapkan dan
membekali peserta didik untuk mampu hidup pada rdepannya.

Pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah pada dasarnganiliki

kekhasan dalam tujuan secara khusus yang membedid@gan

s Sardjiyo, dkk,Pendidikan IPS di SR]akarta : Universitas Terbuka, 2008), cet.2, him.
1.25-1. 26

*® Sardijiyo, dkkPendidikan IPS di SChim. 1.28
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pembelajaran di Sekolah Dasar. Latar belakang fzeskdik yang
beragama Islam dan berakklak Islami maka, hal amgymenjadikan
pembelajaran IPS di Ml menjadi tujuan pembelajaamy Islami bagi
peserta didik.

Pembelajaran yang Islami adalah pembelajaran ydaksdnakan
dengan memperhatikan etika dan nilai-nilai Islanen@an demikian
sejak awal proses pembelajaran hingga akhir pefgab@haharus tetap
mengacu pada etika dan nilai-nilai IsldmMisalnya,mengkonsunsi
narkoba merupakan hal yang buruk dan merugikan.

Salah satu tujuan pembelajaran IPS Ml adalah meresmsalh-
masalah sosial termasuk diantaranya adalah narkébmbelajaran
IPS Ml berkewajiban untuk memberikan perannya yakni
berpartisipasi, mengidentifikasi, menganalisa damynsun alternatif
pemecahannya. Hal ini sesuai dengan kegiatan ydelgukian dalam

penerapan portofolio dalam kajian penelitian ini.

E. Materi Permasalahan Sosial di Daerah
1. Pengertian Permasalahan Sosial di Daerah
Permasalahan Sosial adalah suatu hal atau kejgifensemua
warga masyarakat lain ikut merasakan pengaruh ataseisebut® Jadi,
permasalahan sosial di daerah merupakan suatutdalkejadian yang
terjadi di suatu daerah, dimana dengan adanya ikejadrsebut semua
warga masyarakat di daerah lain ikut merasakan ggahgmasalah
tersebut.
2. Contoh-contoh Permasalahan Sosial di Daerah
Permasalahan-permasalahan sosial di daerah satandeknui di
sekitar kita. Adapun contoh-contoh permasalahamalsds daerah kita,

antara lain:

*” Agung Eko Purwana, dkkPembelajaran IPS Mledisi I, him. 13-10

*® Tanty Hisnu P. dan Winardl)mu Pengetahuan Sosial 4: Untuk SD/MI Kelas 4,
(Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikaong®s2008), him. 196
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a. Masalah-masalah kependudukan

Masyarakat yang tinggal atau mendiami suatu wilagatentu
disebut penduduk. Masalah-masalah kependudukanseimy terjadi
di Indonesia antara lain :

1) Persebaran penduduk yang tidak merata
2) Jumlah penduduk yang begitu besar
3) Pertumbuhan penduduk yang tinggi
4) Kualitas penduduk rendah
5) Rendahnya pendapatan per kapita
6) Tingginya tingkat ketergantungan
7) Kepadatan penduduk
b. Tindak kejahatan

Contoh tindak kejahatan adalah pencurian, peranmoka
pejambretan, pencopetan, pemalakan, korupsi, pemhlann dan
penculikan. Perampokan dan penodongan menggunakgatss api
sering terjadi di kota besar. Di desa pun seringade pencurian.
Misalnya, ada yang mencuri ternak, hasil pertanfasil hutan dan
sebagainya.

Tindak kejahatan pencurian dan perampokan sersepdbkan
oleh masalah kemiskinan dan pengangguran. Karengpeémerintah
dan masyarakat harus berusaha keras untuk meraiptalpangan
kerja. Selain itu, kualitas dan pemerataan pendidikharus
ditingkatkan untuk meningkatkan ketrampilan danhkea warga.
Sementara itu, aparat keamanan, terutama polisushamampu
memberantas tindak kejahatan. Masyarakat diharapkambantu
polisi.

c. Masalah sampah

Bagi masayarakat pedesaan, sampah mungkin belurjadnen
masalah serius. Tapi, tidak demikian dengan makgagang tinggal
di kota atau di daerah padat penduduk. Masyaratt@t #tan daerah
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padat penduduk menghasilkan banyak sekali sammahp&h segera
diangkut di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sampah.

Sampah yang menumpuk menimbulkan bau tidak sedap.
Sampah yang ditumpuk dapat menjadi sumber berbpgayakit
menular. Misalnya, muntah berak (muntaber), penyahit, paru-paru
dan pernapasan.

Masalah lain berkaitan dengan sampah adalah keldsauk
membuang sampah sembarangan. Di banyak tempat koaverga
yang biasa membuang sampah ke sungai dan saluré®uapgai dan
aliran air menjadi mampet. Akibatnya, sering terjaanjir jika hujan
lebat*®

d. Pencemaran lingkungan

Pencemaran udara disebabkan asapa kendaraan hbedanto
asap pabrik-pabrik. Berbagai cara telah dilakukamegrintah untuk
mengatasi pencemaran udara. Misalnya, membuat tdwmtn dan
menanam pohon sebanyak-banyaknya.

e. Kebakaran

Kebakaran ynag terjadi umumnya merupakan kebakaran
pemukiman. Sebuah rumah terbakar dan menjalar k&htumah
sekitarnya. Penyebabnya antara lain kompor melddaksambungan
arus pendekkprsleting listrik.

Kebakaran hutan juga sering terjadi pada musim kama
Asap kebakaran hutan banyak sekali. Asap kebakadratan
menganggu kesehatan dan lalu lintas. Selain itwakan hutan akan
semakin berkurang.

f. Rusaknya atau buruknya fasilitas umum

Banyak fasilitas umum dalam keadaan rusak atauk tida

terpelihara. Banyak sarana transportasi seperérsdpus, kereta api,

dan kapal sudah tua dan kotor. Demikian juga tastiasilitas sosial

* Tanty Hisnu P. dan Winardilmu Pengetahuan Sosial 4: Untuk SD/MI Kelalsir,
201
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lainnya seperti telepon umum, WC umum, tempat kibutan rekreasi
dan sebagainya.
g. Perilaku tidak disiplin

Dalam hidup sehari-hari kita menjumpai banyak segdeilaku
tidak disiplin. Kita ambil contoh keadaan di jalaaya. Salah atu
penyebab terjadinya kemacetan lalu lintas adalafilape tidak
disiplin.

h. Penyalahgunaan narkoba dan alkohol

Narkoba adalah singkatan dari narkotika dan obataosb
berbahaya. Penyalahgunaan narkoba menjadi masalsialyang
sangat serius. Pemakai narkoba akan kecanduazaZdt+ perlahan-
lahan merusak tubuh pemakainya. Banyak peredarakolyea dan
penyalahguaan narkoba sangat meresahkan.

Demikian pula penggunaan alkohol. Agama sangat rareda
umatnya untuk mengkonsumsi alkohol. Negara Kkitaa jugemiliki
undang-undang yang melarang penjualan alkohol dnbaeang
tempat. Meskipun demikian, masih ada banyak orarangy
menyalahgunakan alkohol. Penyalahguaan narkoba ahkiyagkan
orang mabuk. Dalam keadaan mabuk, orang bisa melakapa saja,
termasuk kejahatafi.

i. Pemborosan energi

Sumber energi berupa bahan bakar (minyak bumi,agas,
dan batu bara) suatu ketika akan habis. Sumbegieinétidak dapat
diperbaharui. Karena itu, kita harus hemat memaigaisupaya
sumber-sumber energi ini tidak cepat habis.

Kita bisa belajar menjadi hemat dalam menggunakan
energi.Contoh cara menghemat energi antara lasgséberikut:

1) Mematikan lampu-lampu yang tidak diperlakukan.

2) Bepergian naik kendaraan umum atau sepeda.

*® Tanty Hisnu P. dan Winardl)mu Pengetahuan Sosial 4: Untuk SD/MI Kelas 4,
him.205-206
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3) Memanfaatkan sumber energi alternatif misalnya dambuh-
tumbuhan, angin, air dan matahari.
j. Kelangkaan barang-barang kebutuhan
Kelangkaan barang-barang kebutuhan sehari-hari salekan
masyarakat. Oleh karena itu, kelangkaan barangibatarmasuk
masalah sosial. Pemerintah mempunyai tugas meraastilkahwa

persediaan barang-barang kebutuhan sehari-hampétiku

F. Penerapan Portofolio dalam Pembelajaran llmu Pengethuan Sosial

Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatensisttau sebagai
suatu proses membelajarkan peserta didik yang diretkan atau didesain,
dilaksanakan dan dievaluasi secara sistematis @gaerta didik dapat
mencapai tujuan pembelajaran secara efektif darsierf? Proses
pembelajaran IPS di madrasah selama ini lebih aitedn kepada penguasaan
bahan atau materi pembelajaran sebanyak munghimgeg suasana belajar
bersifat kaku dan terpusat pada satu arah segt teemberikan kesempatan
bagi peserta didik untuk belajar lebih aKfitial ini bertolak belakang dengan
tujuan pembelajaran IPS yang diharapkan.

Pada dasarnya hakikat pembelajaran limu PengetaBosial secara
umum bertujuan untuk mendidik dan membimbing peaselitik menjadi
warga negara yang baik, bertanggung jawab baikraqmébadi, sosial atau
masyarakat, bangsa dan negara bahkan sebagai danigd® Bertolak dari
hakikat tujuan pembelajaran lImu Pengetahuan Btsisebut maka, model
portofolio dalam pembelajaran IPS merupakan pilitepat dalam mencapai
tujuan pembelajaran limu Pengetahuan Sosial.

Portofolio merupakan karya terpilin dari seorangepta didik, tetapi

dalam model pembelajaran ini setiap portofolio $idrarya terpilih dari satu

** Tanty Hisnu P. dan Winardijmu Pengetahuan Sosial 4: Untuk SD/MI Kelas 4,
him.207

> Agung Eko Purwana,dkkRembelajaran IPS M(Surabaya: Aprinta, 2009), him. 1-10
* Agung Eko Purwana,dkkPembelajaran IPS Mhim. 1-9

* Arnie Fajar Portofolio dalam Pembelajaran IR&Im. 109
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kelas peserta didik secara keseluruhan yang belssfara kooperatif
memilih, membahas, mencari data, mengolah, menganalan mencari
pemecahan masalah yang diKdjiDalam hal ini model pembelajaran
portofolio sesuai dengan modus pengalaman belagarg ydigambarkan
melalui kerucut di bawah ini:

Gambar kerucut tersebut dapat dijelaskan sebagané6

Gambar 1

Kerucut Pengalaman Belajar
Yang kita ingat Modus
b L0 Verbal
20% ceoneeeerenneeeneeennnes J
80% ..oovnnrernienreennns lihat Visual
40%......c.cnnn...... Z lihat dan dengar \
(X —— / katakan 4
oo | i\ e

Sheal, Peter (1989) How ;: gezg??dﬁm a:mgmn%m)mum. London: Kogan

Peserta didik belajar 10% dari apa yang peseri& data, 20% dari
apa yang peserta didik dengar, 30% dari apa yaseriaedidik lihat, 50% dari
apa yang peserta didik dengar, 70% dari apa yasgrigedidik katakan dan
lakukan. Hal ini menunjukan bahwa jika guru hanyengajar dengan banyak
ceramah, maka siswa akan mengingat hanya 20% kpeseata didik hanya
mendengarkan. Sebaliknya jika guru meminta peskdi untuk melakukan
sesuatu dan melaporkannya, maka mereka akan mahgitganyak 90%.

Model portofolio dalam pembelajaran lImu PengetahGasial pada
hakekatnya sama dengan apa yang telah dikemukaktas,dpeserta didik
disamping memperoleh pengalaman fisik terhadapkaig¢éam pembelajaran,

juga memperoleh pengalaman atau terlibat secardamétengalaman fisik

** Arnie Fajar Portofolio dalam Pembelajaran IP8Im. 47

*® Arnie Fajar Portofolio dalam Pembelajaran IP&Im.88
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dalam arti melibatkan peserta didik atau memperkamypeserta didik dengan
objek pembelajaran. Pengalaman mental dalam artipgehatikan informasi
awal yang telah ada dalam diri peserta didik, demberikan kebebasan
kepada peserta didik untuk menyusun (merekonsjruksndiri-sendiri

informasi yang diperolehnya. Selanjutnya melaporkapa yang telah
dilakukannya.

Disamping hal tersebut, dengan pembelajaran bearbpsrtofolio
berarti melaksanakan empat pilar pendidikan yarggrdingkan UNESCO
yaitu: “learning to know, learning to be, learning to dmdalearning to live
together” yang merupakan satu pendekatan dalam pembelajeetas. k
Pembelajaran tidak seharusnya memposisikan pefiditasebagai pendengar
ceramah dari guru, bagaikan botol kosong yang ldngipengetahuan. Peserta
didik harus diberdayakan agar mau dan mampu bermntak memperkaya
pengalaman belajarny@learning to do) dengan meningkatkan interaksi
dengan lingkungan fisik dan sosialnya, terhadapaddnsekitarnyglearning
to know).Diharapkan hasil interaksi dengan lingkungannyaatiagembangun
pengetahuan dan kepercayaan @@arning to be) Kesempatan berinteraksi
dengan berbagai individu atau kelompok individu g/apervariasi akan
membentuk kepribadiaannya untuk memahami kemajemd&a melahirkan
sikap-sikap positif dan toleran terhadap keanelearag dan perbedaan hidup
(learning to live together)’ Untuk itu, model portofolio sangat cocok untuk
diterapkan dalam pembelajaran llmu PengetahuaalSt3E) di kelas.

Penerapan model Portofolio di Madrasah Ibtidaiyabasa langsung
telah mengajak peserta didik untuk akitf. Disampitug peserta didik juga
memperoleh pengalaman fisik terhadap objek dalambpéjaran, selain itu
juga memperoleh pengalaman atau terlibat secartaimen

Penerapan tersebut tergambar jelas dalam model giajaran di
Madrasah Ibtidaiyah di enam sekolah yang menjabje&ukajian penelitian

pada skripsi ini. Dimana dalam penerapan ini, gasdidik memperoleh

* Arnie Fajar Portofolio dalam Pembelajaran IR®Im. 89
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Pengalaman fisik dalam arti melibatkan pesertakdidau mempertemukan
peserta didik dengan objek pembelajaran. Pengalamamal dalam arti
memperhatikan informasi awal yang telah ada dalaimpdserta didik, dan
memberikan  kebebasan kepada peserta didik untuk yusen

(merekonstruksi) sendiri-sendiri informasi yang efgdehnya. Selanjutnya

melaporkan apa yang telah dilakukannya.
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